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Abstrak
 

Klausa relatif merupakan klausa subordinatif yang berfungsi mewatasi fungsi sintaksis tertentu dalam suatu

kalimat. Fungsi sintaksisi ini dapat berupa subjek, predikal, objek, keterangan maupun pelengkap. karena

berfungsi sebagai pewatas, maka klausa ini sering sekali muncul di dalam kalimat majemuk bertingkat.

Untuk mewujudkan terjemahan klausa relatif yang sepadan, yaitu terjemahan yang dipahami oleh pembaca

BSa seperti pembaca BSu memahami klausa relatif BSu, terdapat beberapa prosedur penerjemahan yang

digunakan oleh penerjemah, misalnya tranposisi, modulasi dan pemdananberkonteks. Terdapat 140 klausa

relatif yang diambiI secara random dari buku yang berjudul Culture and imperialism yang ditulis oleh

Edward W. Said pada tahun 1994 beserta terjemahannya. Buku terjemahannya berjudul Kebudayaon dan

Kekuasaan oleh Rahmani Astuti pada tahun 1995. Data ini dianalisis melalui beberapa tahap yaitu analisis

perilaku sintaksis konstituen induk yang berkonstruksi dengan klausa relatif dalam tataran kalimat, analisis

kesepadanan, untuk mengetahui sepadan atau tidaknya TSa sebagai terjemahan TSu, analisis gramatikal

yang dilakukan untuk mengetahui terjadinya pergeseran struktur gramatikal dalam TSa sebagai terjemahan

TSu dan analisis semantis TSa sebagai terjemahan Tsu; analisis ini dilakukan untuk mengetahui terjadinya

pergeseran sernantis dalam TSa sebagai terjemahan TSu. Karena pada akhirnya terjemahan akan dinilai,

maka peneliti terlebih dahulu menentukan syarat minimal suatu terjemahan dapat dinilai yaitu memiliki

padanan makna referensial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa seluruh data memenuhi syarat minimal

walaupun data yang berupa terjemahan tersebut terasa kaku dan kurang wajar karena masih terikat dengan

bentuk. Pada dasarnya, menganalisis klausa relatif tidak dapat lepas dari analisis konstituen konstituen induk

yang diwatasinya. Dengan demikian, analisis dimulai dari analisis perilaku sintaksis konstituen induk yang

berkonstruksi dengan klausa relatif tersebut. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan konstituen induk yang

mengisi satuan fungsional subjek, objek, keterangan dan pelengkap, sedangkan konstituen induk pengisi

satuan fungsional predikat tidak ditemukan. Penelitian ini juga menemukan bahwa klausa relatif dapat

mewatasi 1 klausa. Klausa ini berjumlah empat. Karena berupa klausa, maka klausa ini tidak menduduki

satuan fungsional apa pun.

<hr><i>A relative clause is a subordinate clause, which functions to modify certain syntactic function in a

sentence. This syntactic function can be in the form of subject, predicate, object, adverb, as well as

complement. The clause often occurs in a complex compound sentence because of its functions as modifier.

There are several procedures implemented by the translator, such as translations, modulation, and contextual

equivalence to create a translation of the relative clause equal, a translation by which the target language

readers understand the relative clause translated as the source language readers understand it. There were

140 relative clauses taken randomly from a book entitled Culture anal Imperialism which was written by

Edward W. Said in 1994 and its translation entitled Kebudayaan dan Kekuasaan which was written by

Rahmani Astuti in 1995. The data was analyzed with several stages. These stages were the syntactic analysis

of main constituent, which constructed with relative clause in a sentence; the equivalent analysis was to
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know whether or not the target language text was equal to the source language text; the grammatical analysis

was done to know structural and grammatical shifts; and semantic analysis to know any semantic shifts. The

researcher firstly decided the minimum requirements for a translation to be graded, in which it has

referential meaning equivalence because the final aims of this research was to grade the translation. The

research finding was that all data fulfilled the minimum requirement although the translation seemed right

and not natural. Basically, analyzing relative clause could not be separated from analyzing main constituent

which modify them. Thus, the analysis was started from syntactic analysis of main constituent which

constructed with that relative clause. Based on the analysis results, most of main constituents filled

functional units of subject, object, adverb, and complement and none of main constituent filled functional

unit of predicate. This research found that a relative clause could modify a clause. There were four types of

clause, These kinds of clause could not occupy any units because they were only clauses.</i>


